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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Unit Rekam Medis Rumah Sakit Permata Bunda membutuhkan desain 

blangko penghitungan KLPCM agar dapat menjalankan kembali kegiatan 

analisis kuantitatif rekam medis yang terhenti sejak bulan Juli 2019. 

2. Tujuan utama pembuatan desain blangko penghitungan KLPCM adalah 

menghasilkan laporan statistik untuk memberikan gambaran umum 

terkait angka kelengkapan dan angka KLPCM rekam medis rawat inap di 

Rumah Sakit Permata Bunda Malang. Sehingga, laporan tersebut dapat 

menjadi bahan evaluasi pada saat rapat komite rekam medis dan 

menurunkan angka KLPCM. 

3. Hasil kuisioner menyatakan bahwa petugas rekam medis URM Rumah 

Sakit Permata Bunda memberikan respon yang positif dan menyatakan 

mudah menggunakan Blangko Penghitungan KLPCM Rekam Medis 

Rawat Inap. Desain ini memang memudahkan petugas dalam membuat 

laporan KLPCM bulanan, karena hasil input sudah menghasilkan output 

berupa grafik presentase kelengkapan.  

 

B. Saran 

1. Bagi rumah sakit, dengan adanya produk penelitian Desain Blangko 

Penghitungan KLPCM Rekam Medis Rawat Inap Berbasis Dekstop, 

walaupun masih belum berupa aplikasi, diharapkan dapat digunakan 
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sebagai bahan laporan evaluasi mutu rekam medis, sehingga hasil akhir 

dalam bentuk data statistik ini dapat menjadi laporan yang akurat pada 

rapat komite rekam medis dan mampu menurunkan angka KLPCM. 

2. Bagi Institusi Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi literatur tentang pembuatan blangko analisis 

kuantitatif rekam medis. 

3. Bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitian ini, Desain Blangko 

Penghitungan KLPCM Rekam Medis Rawat Inap ini dapat dikembangkan 

lagi menjadi sebuah aplikasi yang dapat membuat sistemnya menjadi 

lebih sederhana dan mudah digunakan. 

 


